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Lampiran 1. Dokumentasi Proses Ekstraksi 
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Ekstraksi pelarut aseton dan metanol 

 

Ekstrak terlarut aseton dan metanol 
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Lampiran 2. Proses Fraksinasi 

 

  

Proses fraksinasi 

 

Proses fresdryer 
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Hasil fraksinasi 
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Lampiran 3. Pembuatan Media Inokulasi 

 

Ekstrak yang dicampur dengan media inokulasi 
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a.

 

b.

 

c. 

 

d. 

 
e.

 

f.

 

g.

 

h.

 
i.

 

j.

 

k.

 

l.

 
m.

 

n.

 

o.

 

p.

 
 

Pertumbuhan miselium pada fraksi: (a) fraksi aseton gubal 100 ppm, (b) fraksi aseton gubal 

50 ppm, (c) fraksi aseton teras 100 ppm, (d) fraksi aseton teras 50 ppm, (e) 

gubal aseton fraksi n-heksana 100 ppm, (f) gubal aseton  fraksi n-heksana 50 

ppm, (g) gubal aseton  fraksi etil asetat 100 ppm, (h) gubal aseton fraksi etil 

asetat 50 ppm, (i) gubal aseton fraksi air 100 ppm, (j) gubal aseton fraksi air 50 

ppm, (k) teras aseton fraksi n-heksana 100 ppm, (l) teras aseton fraksi n-

heksana 50 ppm, (m) teras aseton fraksi etil asetat 100 ppm, (n) teras aseton 

fraksi etil asetat 50 ppm, (o) teras aseton fraksi air 100 ppm, (p) teras aseton 

fraksi air 50 ppm. 
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a. 

 

b. 

 

c. 

 

d. 

 
e. 

 

f. 

 

g. 

 

h. 

 
i. 

 

j. 

 

k. 

 

l. 

 
m

 

n. 

 

o. 

 

p. 

 

Pertumbuhan miselium pada fraksi: (a) fraksi metanol gubal 100 ppm, (b) fraksi metanol 

gubal 50 ppm, (c) fraksi metanol teras 100 ppm, (d) fraksi metanol teras 50 

ppm, (e) gubal metanol fraksi n-heksana 100 ppm, (f) gubal metanol  fraksi n-

heksana 50 ppm, (g) gubal metanol  fraksi etil asetat 100 ppm, (h) gubal 

metanol fraksi etil asetat 50 ppm, (i) gubal metanol fraksi air 100 ppm, (j) gubal 

metanol fraksi air 50 ppm, (k) teras metanol fraksi n-heksana 100 ppm, (l) teras 

metanol fraksi n-heksana 50 ppm, (m) teras metanol fraksi etil asetat 100 ppm, 

(n) teras metanol fraksi etil asetat 50 ppm, (o) teras metanol fraksi air 100 ppm, 

(p) teras metanol fraksi air 50 ppm. 
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Lampiran 4. Perhitungan Rendemen maserasi 

No Ekstrak Rendemen (%) 

1. Ekstrak aseton gubal 0,45 

2. Ekstrak aseton teras 0,14 

3. Ekstrak metanol gubal 0,55 

4. Ekstrak metanol teras 0,51 

 

Lampiran 5. Perhitungan rendemen  fraksinasi 

No Ekstrak Rendemen (%) 

1. Ekstrak aseton gubal fraksi n-heksana 19,17 

2. Ekstrak aseton gubal fraksi etil asetat 18,23 

3. Ekstrak aseton gubal fraksi air 7,28 

4. Ekstrak aseton teras fraksi n-heksana 0,44 

5. Ekstrak aseton teras fraksi etil asetat 23,50 

6. Ekstrak aseton teras fraksi air 34,14 

7. Ekstrak metanol gubal fraksi n-heksana 15,97 

8. Ekstrak metanol gubal fraksi etil asetat 8,32 

9. Ekstrak metanol gubal fraksi air 24,89 

10. Ekstrak metanol teras fraksi n-heksana 2,03 

11. Ekstrak metanol teras fraksi etil asetat 8,71 
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12. Ekstrak metanol teras frasi air  17,46 

 

Lampiran 6. Nilai aktivitas anti jamur 

 

Konsentrasi Ekstrak Fraksinasi Ulangan 
Indeks Anti 

jamur (%) 
Level 

aktifitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

100 ppm 
 

 

Aseton 

Gubal 
 

Aseton Gubal 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 

1 100 
Sangat 
Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 
Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Methanol 

Gubal 

Methanol 

Gubal 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 1 100 
Sangat 
Tahan 
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2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

50 ppm 

Aseton 

Gubal 

Aseton Gubal 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Methanol 
Gubal 

Methanol 
Gubal 

1 100 
Sangat 
Tahan 
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2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 

1 100 
Sangat 
Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

 

 

Konsentrasi Ekstrak Fraksinasi Ulangan 
Indeks Anti 

jamur (%) 
Level 

aktifitas 

100 ppm 
Aseton 

Teras 
 

Aseton Teras 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 
Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 



 

48 
 

3 100 
Sangat 
Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Methanol 

Teras 

Methanol 

Teras 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

N-Heksan 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 
Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

50 ppm 
Aseton 

Teras 

Aseton Teras 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 
1 100 

Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 



 

49 
 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

Methanol 

Teras 

Methanol 

Teras 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

N-Heksan 

1 100 
Sangat 
Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Etil Asetat 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 
Tahan 

3 100 
Sangat 

Tahan 

Air 

1 100 
Sangat 

Tahan 

2 100 
Sangat 

Tahan 

3 100 
Sangat 
Tahan 

 


